XXX. Tentang seberapa dekat atau seberapa jauh target 


Para pemanah di seluruh dunia sepakat bahwa jarak praktis terpendek 
adalah duapuluh lima cubit dan jarak terpanjang adalah seratus duapuluh 
lima cubit: sedangkan batas di luar itu yang tidak memungkinkan 
tembakan yang akurat adalah tiga ratus cubit. Seorang pemanah telah 
menyatakan bahwa jangkauan terbaik sebaiknya berukuran empatpuluh 
lima kali panjang busur, dan bahwa siapa saja yang menembak di luar 
batasan tersebut telah melakukan kesalahan: tetapi dia tidak bisa 
menyebutkan apakah busurnya harus dikekang atau tidak ketika 
mengukur jarak tersebut. Jika dikekang, jaraknya akan berkisar seratus 
duapuluh lima cubit, yang tepat sebagaimana telah kami ungkapkan 
sebelumnya: tetapi jika busurnya dikekang, jaraknya akan menjadi 
seratus empatpuluh cubit, dengan asumsi bahwa panjang busurnya tiga 
cubit dan satu jari.[31] 


Dengan tidak membedakan apakah busurnya berbahan murni atau 
komposit, jarak yang relatif tetap sama dalam ukuran panjang atau 
pendek. Hal ini akan didiskusikan pada bagian khusus dimana kami akan 
menunjukkan bahwa variasi dalam panjang dan pendeknya busur 
tergantung pada ukuran pemanah sendiri. Pada faktanya, tak seorang pun 
diketahui telah menembak di atas ukuran empatpuluh lima panjang 
busur dan masih tetap akurat, karena dia didorong untuk mengangkat 
tangan kirinya supaya anak panah bisa mencapai sasarannya, dengan 
hasil bahwa busur tersebut diangkat dan pandangannya rendah, sehingga 
menjadikan bidikannya sebagai sesuatu yang ditebak dan dikira-kira. Lagi 
pula, anak panah, ketika meninggalkan busurnya, bergerak naik setinggi 
badan seorang lelaki atau lebih, dan jatuh pada sasaran di target dengan 
miring dari atas; yang dianggap oleh para ahli sebagai sesuatu yang 
cacat. 


Alasan yang membuat para ahli menyatakan bahwa penembakan yang 
benar terbatas pada jarak empatpuluh lima panjang busur adalah 


berdasarkan pengalaman, yang menunjukkan bahwa anak panah 
kemudian meninggalkan busurnya dengan lurus- bukan naik atau bukan 
turun sampai menyentuh tanda atau mendekatinya. Akan tetapi, anak 
panah dalam gerakannya harus naik di atas tanah setengah panjang 
busurnya dan di atas jarak antara ujung busur atas dan tanah- hal ini 
dalam hal pemanah yang duduk- dengan meyakinkan jarak lurus tanpa 
naik atau turun. Hal ini merupakan salah satu rahasia utama profesi 
memanah, walaupun telah dilupakan oleh banyak pemanah dan masih 
banyak yang belum mengetahuinya, sehingga hanya beberapa orang saja 
yang menyadarinya. 


Manfaat teori tentang jarak yang panjangnya empatpuluh lima kali 
panjang busur telah dikembangkan dan kelebihan serta keunggulannya 
telah terbukti. Para pendukung pendapat tersebut tidak menyarankan 
menembak di atas jarak jangkau tersebut. Sebenarnya, kurang dari 
setengah batas jarak efektif yang mungkin, walaupun, menurut para ahli, 
tidak tercapainya akurasi / ketepatan adalah pasti di luar batas tersebut. 


Mereka yang mengijinkan penembakan dalam batas keefektifan yang 
memungkinkan, tiga ratus cubit, telah melakukan hal demikian 
berdasarkan asumsi bahwa busur yang kuat dan berat mampu 
melemparkan anak panah lurus untuk jarak tersebut- tanpa meninggikan 
atau merendahkan- terutama ketika para pemanah yang 
mempergunakannya dengan mengikuti metode tidak mengangkat tangan 
untuk sasaran jauh tidak pula merendahkannya untuk jarak dekat, tetapi 
memperbaiki kesalahan apapun dalam menembak- apakah pada sisi 
berlebih atau sisi pendek- dengan cara memproyeksikan siyah bawah 
busur ke arah kiri jika mereka ingin kenaikan pelemparan, atau dengan 
membawanya ke arah pinggir jika mereka menginginkan penurunan. 
Tetapi mereka yang mengikuti metode menaikkan tangan agar bisa 
menyerang balik, atau membalas, kemungkinan jatuhnya anak panah 
dekat dari tanda, atau merendahkan tangan untuk menghindari gerak di 


luar arah, menyatakan bahwa membidik sepanjang lengan dan mengunci 


jari-jari adalah sama baiknya dengan membidik sepanjang hulu anak 
panah dan tidak dipengaruhi dengan merendahkan pandangan. Akan 
tetapi, terdapat kekurangan dalam metode ini: yakni, bahwa anak panah 
jatuh pada sasarannya secara miring dari atas dan bersarang di sana 
walaupun bergerak oleng. Hal ini tidak bisa diterima dalam turnamen 


mana pun. 


Abu-Hashim al-Mawardi dan Ishag al-Raggi menyatakan bahwa cara untuk 
memperbaiki kesalahan karena kelebihan atau kekurang dalam jarak 
adalah dengan mengangkat lengan kiri dalam hal kekurangan, jika anak 
panah jatuh dekat dengan target, dan merendahkannya dalam hal 
kelebihan, jika anak panah jatuh melampaui target. Jika anda mempunyai 
busur yang kuat yang beratnya dua ratus rotisI321, dan berharap 
menembak dalam jarak tiga ratus cubit, anda harus meluruskan jari 
kelingking anda dengan bagian atas target: jika anda ingin menembak 
dalam jarak dua ratus lima puluh cubit, anda harus meluruskan jari manis 
dengan bagian atas target: jika anda ingin menembak dalam jarak dua 
ratus cubit, anda harus meluruskan jari tengah dengan bagian atas target: 
jika anda ingin menembak dalam jarak seratus lima puluh cubit, anda 
harus meluruskan jari telunjuk anda dengan bagian atas target: jika anda 
ingin menembak dalam jarak seratus duapuluh lima cubit, anda harus 


mensejajarkan hulu anak panah dengan bagian tengah target. 


Jika busur anda beratnya seratus rotl atau lebih, tetapi kurang dari dua 
ratus roti, dan anda ingin menembak dalam jarak tiga ratus cubit, anda 
harus mensejajarkan lengan kiri anda dengan bagian targetnya: jika anda 
mau menembak jarak dua ratus lima puluh cubit, anda harus 
mensejajarkan jari kelingking dengan bagian atas targetnya: jika anda 
ingin menembak jarak dua ratus cubit, anda harus meluruskan jari manis 
anda dengan bagian atas target: jika anda ingin menembak jarak seratus 
lima puluh cubit, anda harus meluruskan jari tengah dengan bagian atas 
target: jika anda mau menembak jarak seratus cubit, anda harus 


meluruskan bagian antara ruas-ruas pangkal jari telunjuk dan jari tengah 


dengan bagian atas target: jika anda ingin menembak jarak antara 
limapuluh dan duapuluh lima cubit, anda harus mensejajarkan hulu anak 


panah dengan bagian tengah target. [33] 


Jika, baik karena kuatnya busur atau karena pendeknya jarak tembak atau 
karena keduanya, anak panah sebaiknya jatuh melampaui target, anda 
harus menurunkan tangan kiri anda secara bertahap menurut gradasi 
yang telah disebutkan. Jika, baik karena lemahnya busur atau karena 
panjangnya jarak atau karena keduanya, anak panah jatuh dekat 
targetnya, anda harus menaikkan tangan kiri anda secara bertahap 


menurut gradasi yang sama. 


Tahir al-Balkhi menyatakan bahwa cara memperbaiki kelebihan atan 
kekurangan dalam jarak anak panah adalah dengan membawa siyah 
bawah ke arah pinggirnya dalam hal kelebihan, dan menaikkan busur 
dengan pergelangan tangan dalam hal kekurangan: atau, dengan 
mengangkat busur dengan pergelangan tangannya dan mengarahkan 
siyah bawah menjauh dari pinggirnya jika kekurangan tetap terjadi, tanpa 
menggunakan alat untuk menaikkan tangan kiri anda dalam hal 
kekurangan dalam jarak anak panah atau menjatuhkannya dalam hal 
kelebihannya. Di samping itu, dia harus memegang ruas akhir ibu jari 
tangan kirinya pada posisi sejajar dengan bahu kirinya ketika dia 
membentangkan lengan kirinya untuk membidik, dan akan memperbaiki 
kesalahannya dengan cara membawa siyah bawah ke arah pinggirnya ke 
satu jarak yang akan memperbaiki kesalahannya dan membawa anak 
panah lebih dekat ke targetnya dalam hal kelebihan, dan dengan cara 
mendorong busur dengan pergelangan tangannya dalam hal kekurangan. 
Jika anak panah masih jatuh dekat juga, dia harus mendorong busur 
dengan pergelangan tangannya dan mengarahkan siyah bawah menjauh 
dari sisi badannya ke satu jarak yang akan memperbaiki kesalahan 
tersebut dan membawa anak panah lebih dekat ke sasarannya. 


Semua ini bisa dilakukan hanya setelah menentukan berat busur, apakah 
ringan atau berat dan berapa harga dalam setiap keadaan. 


Tahir al-Balkhi menyatakan bahwa para ahli setuju bahwa bagian atas 
target (girtas) adalah titik sentral pada ujung atas: tetapi saya katakan 
bahwa bagian atasnya adalah titik ekstrim pojok kanan atas karena, 
ketika pemanah mensejajarkan tangannya yang memegang anak panah 
dengan pojok kanan atas dari target, tangan kirinya akan sejajar dengan 
titik pusatnya. 


Beberapa ahli telah mengatakan bahwa metode menembak seperti ini 
bagus hanya untuk mereka yang membidik dari bagian dalam busur dan 
tidak bermanfaat bagi mereka yang membidik dari bagian luar. 


